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ABSTRAK 

Manajemen kurikulum merupakan aspek fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan, 

termasuk pada pendidikan strategis yang berorientasi pada bela negara dan pertahanan. 
Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan sebagai bagian dari Sistem Pertahanan 

Semesta membutuhkan pengelolaan kurikulum yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan kemiliteran, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip manajemen kurikulum 
pendidikan yang sistematis, adaptif, dan berkelanjutan. Namun, kajian yang mengembangkan 

model manajemen kurikulum pendidikan dan mengimplementasikannya secara komprehensif 
pada pelatihan Komponen Cadangan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model manajemen kurikulum pendidikan serta menganalisis 

implementasinya pada Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain normatif–empiris. Data 

normatif diperoleh melalui analisis Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 
4 Tahun 2021 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan, 

sedangkan data empiris dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan Kepala Bagian 

Komponen Cadangan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Analisis data dilakukan 
menggunakan analisis tematik yang mencakup tahap perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum sebagai kerangka utama manajemen kurikulum 
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum Pelatihan Dasar 

Kemiliteran Komponen Cadangan telah disusun secara terstruktur dengan mengintegrasikan 

pembinaan sikap dan perilaku, pengembangan pengetahuan dan keterampilan, serta 
pembinaan jasmani militer. Meskipun demikian, implementasi kurikulum masih menghadapi 

tantangan, terutama terkait dengan adaptasi kurikulum terhadap dinamika ancaman 
pertahanan modern, keterbatasan sumber daya pelatihan, serta mekanisme pembaruan 

kurikulum yang berkelanjutan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan 

model manajemen kurikulum pendidikan yang bersifat konseptual dan aplikatif, yang dapat 
diimplementasikan pada Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan serta relevan bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan strategis lainnya. 
Kata Kunci: Komponen Cadangan, Manajemen Kurikulum Pendidikan, Pelatihan Dasar 

Kemiliteeran, Pendidikan Bela Negara, Pengembangan Model.  

 

ABSTRACT 

Curriculum management is a fundamental element in ensuring the effectiveness and 
sustainability of educational programs, including strategic education related to national 

defense and state resilience. Basic Military Training for the Reserve Component, as part of 
the Total Defense System, requires curriculum management that is not solely oriented toward 

military operational needs but is also aligned with systematic, adaptive, and sustainable 

https://jurnalp4i.com/index.php/learning
https://doi.org/10.51878/learning.v6i3.14374
mailto:ansorizaini22@gmail.com
mailto:iwayanwarka9@gmail.com


Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran  

https://doi.org/10.51878/learning.v6i3.14374 

2690  

 

educational curriculum management principles. However, studies that specifically develop a 

general model of educational curriculum management and examine its implementation in the 
context of Reserve Component training remain limited. This study aims to develop an 

educational curriculum management model and analyze its implementation in the Basic 
Military Training of the Reserve Component in Indonesia. This study employs a qualitative 

approach with a normative–empirical research design. Normative data were obtained through 

an analysis of the Regulation of the Minister of Defense of the Republic of Indonesia Number 
4 of 2021 concerning the Curriculum for Basic Military Training of the Reserve Component. 

Empirical data were collected through in-depth interviews with the Head of the Reserve 
Component Division at the Ministry of Defense of the Republic of Indonesia. Data analysis 

was conducted using thematic analysis, encompassing the stages of curriculum planning, 

organizing, implementation, and evaluation as the core framework of educational curriculum 
management. The findings indicate that the curriculum management of the Basic Military 

Training for the Reserve Component has been systematically structured by integrating 
character and attitude development, knowledge and skills enhancement, and military physical 

training. Nevertheless, the implementation of the curriculum faces several challenges, 

particularly related to curriculum adaptability to the dynamics of modern defense threats, 
limitations in training resources, and the absence of a continuous curriculum renewal 

mechanism. Based on these findings, this study proposes a conceptual and applicative model 
of educational curriculum management that can be implemented in Reserve Component 

training and is also relevant for the development of other forms of strategic education. This 

model is expected to contribute to strengthening curriculum governance in state defense 
education. 

Keywords: Basic Military Training, Curriculum Management, Educational Curriculum, 
Reserve Component, State Defense Education. 

 

PENDAHULUAN  

Manajemen kurikulum merupakan elemen sentral dalam sistem pendidikan karena 

menentukan arah, proses, dan kualitas penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan. 
Kurikulum tidak dapat lagi dipahami semata sebagai dokumen akademik statis, melainkan 

sebagai sistem dinamis yang menuntut pengelolaan terencana, terorganisasi, dan 

berkelanjutan agar mampu menjawab kebutuhan peserta didik serta tuntutan lingkungan 
strategis yang terus berubah (Priestley et al., 2019; OECD, 2018). Kajian-kajian manajemen 

kurikulum pendidikan mutakhir di Indonesia secara konsisten menunjukkan bahwa efektivitas 
implementasi kurikulum sangat ditentukan oleh tata kelola yang terintegrasi mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi baik pada satuan pendidikan umum maupun keagamaan. Studi 

Sitorus et al. (2024), melalui tinjauan literatur sistematis, mengungkap bahwa integrasi 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler menjadi kunci keberhasilan 

pengelolaan kurikulum di jenjang menengah. Temuan ini diperkuat oleh Sa'id et al. (2024), 
yang menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen Kurikulum Merdeka di jenjang SMP 

menuntut tahapan perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi yang saling terhubung agar 

kebijakan kurikulum nasional dapat diterjemahkan secara konsisten di tingkat satuan 
pendidikan. Sejalan dengan itu, Herawati et al. (2025) membuktikan melalui model evaluasi 

Context, Input, Process, Product (CIPP) bahwa keberhasilan kurikulum tematik dalam kasus 
ini kurikulum berbasis lingkungan pada sekolah Adiwiyata tetap bergantung pada kekuatan 

manajemen tahap demi tahap, bukan pada kekayaan muatan kurikulum semata. Temuan 
serupa juga dikonfirmasi oleh Khozali et al. (2025) dalam konteks pesantren modern, yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum yang mengintegrasikan muatan keislaman dan 

umum berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Dalam 
perspektif manajemen pendidikan modern, kurikulum dengan demikian diposisikan sebagai 

instrumen strategis yang harus dikelola secara adaptif melalui proses perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi (Darling-Hammond et al., 
2020). 

Perkembangan global dalam bidang pendidikan menegaskan bahwa kompleksitas 
tantangan sosial, politik, ekonomi, dan keamanan telah mendorong lahirnya berbagai bentuk 

pendidikan strategis yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, ketahanan individu, dan kesiapsiagaan warga negara. UNESCO 
(2017) menegaskan bahwa sistem pendidikan abad ke-21 dituntut membekali peserta didik 

dengan kompetensi multidimensional yang mencakup pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 
sikap. Penguatan karakter kebangsaan melalui jalur kurikulum turut tercermin dalam temuan 

Mahardhani dan Roziq Asrori (2023), yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila berbasis kewargaan digital menjadi prasyarat penting bagi efektivitas 
kebijakan Merdeka Belajar dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Relevansi penguatan 

karakter kebangsaan dalam kurikulum juga tampak pada temuan Al-Hakim et al. (2025), yang 
menegaskan bahwa implementasi kurikulum adaptif sekalipun pada konteks pendidikan 

khusus tetap memerlukan kerangka manajerial yang jelas agar motivasi dan capaian peserta 

didik dapat terukur. Dalam ranah pendidikan kewarganegaraan, Khriswina et al. (2025) 
menambahkan bahwa penguatan nilai Pancasila pada generasi Z justru semakin efektif ketika 

dikelola melalui pendekatan pembelajaran yang beradaptasi dengan lingkungan digital, bukan 
sekadar diwariskan secara normatif. Sejalan dengan hal itu, Rianti (2025) menemukan bahwa 

kebijakan pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka baru akan efektif apabila didukung 

oleh manajemen implementasi yang sistematis, bukan sekadar kebijakan normatif di atas 
kertas. Kondisi ini menuntut penguatan manajemen kurikulum pendidikan agar mampu 

berfungsi optimal dalam menghadapi tantangan nasional dan global sekaligus. 
Dalam konteks Indonesia, pendidikan bela negara dan pertahanan merupakan bagian 

dari pendidikan strategis yang memiliki posisi penting dalam mendukung kepentingan 

nasional. Pendekatan Sistem Pertahanan Semesta menempatkan seluruh sumber daya 
nasional, termasuk warga negara, sebagai bagian integral dari sistem pertahanan negara. 

Komponen Cadangan hadir sebagai salah satu instrumen strategis dalam sistem tersebut, yang 
disiapkan melalui Pelatihan Dasar Kemiliteran untuk memperkuat dan memperbesar kekuatan 

pertahanan negara (Kementerian Pertahanan RI, 2021). Kajian terbaru Ristara dan 

Wardiyanto (2026) melalui pendekatan interaksionisme simbolik menemukan bahwa makna 
bela negara pada Aparatur Sipil Negara dikonstruksi melalui proses interaksi sosial di 

lingkungan birokrasi, keluarga, dan pendidikan, sehingga Komponen Cadangan tidak semata 
dipahami sebagai instrumen pertahanan, melainkan juga sebagai simbol partisipasi kewargaan 

yang perlu dikelola secara komunikatif dan kontekstual. Argumen ini memperoleh dukungan 

empiris dari Hasani dan Ridwan (2026), yang melalui studi literatur komparatif terhadap 
kebijakan bela negara di Korea Selatan, Swiss, dan Finlandia menyimpulkan bahwa 

kesenjangan antara kewajiban konstitusional bela negara dan mekanisme perlindungan hak 
individu hanya dapat dijembatani melalui kerangka kebijakan yang dikelola secara seimbang, 

bukan diberlakukan secara sepihak. Temuan ini memperkuat argumen Kamil et al. (2023) 

bahwa ancaman yang dihadapi generasi muda ke depan tidak lagi didominasi ancaman 
militer, melainkan ancaman nonmiliter yang berpotensi mengikis nasionalisme, sehingga 

pendidikan bela negara menuntut pendekatan pengelolaan yang kreatif dan berkelanjutan. 
Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan pun tidak hanya bertujuan membekali 

peserta didik dengan kemampuan dasar kemiliteran, tetapi juga membentuk karakter, disiplin, 
dan kesadaran bela negara. 
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Seiring dengan perubahan karakter ancaman pertahanan yang semakin kompleks dan 

multidimensional mencakup ancaman nonmiliter, hibrida, siber, serta bencana alam 
pendidikan pertahanan dituntut untuk lebih adaptif dan responsif. Berbagai studi menekankan 

bahwa kurikulum pendidikan strategis harus dikelola dengan pendekatan manajemen yang 
fleksibel dan kontekstual agar tetap relevan dengan dinamika lingkungan strategis (Fullan, 

2020; Leithwood et al., 2020). Dari sisi penguatan karakter kebangsaan pada jalur pendidikan 

formal, Rusnaini et al. (2021) membuktikan bahwa intensifikasi Profil Pelajar Pancasila 
berimplikasi langsung terhadap penguatan ketahanan pribadi siswa, sebuah temuan yang 

relevan untuk diadaptasi dalam merumuskan indikator keberhasilan kurikulum pendidikan 
bela negara. Demikian pula Mubarok et al. (2025) menunjukkan bahwa manajemen proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila melalui tahap perencanaan, pelibatan pemangku 

kepentingan, dan pelatihan pendidik dapat diimplementasikan melalui model intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler secara terpadu sebuah pola pengelolaan yang berpotensi 

ditransfer ke dalam konteks kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran. Namun, dalam 
praktiknya, pendidikan pertahanan sering kali masih lebih menekankan aspek operasional 

pelatihan dibandingkan penguatan kerangka manajemen kurikulum pendidikan secara 

sistematis. 
Persoalannya, kajian-kajian terkait pendidikan bela negara dan pendidikan militer di 

Indonesia umumnya masih berfokus pada implementasi program, efektivitas pelatihan, atau 
pembentukan karakter peserta didik secara parsial, sementara kajian yang menempatkan 

kurikulum pendidikan pertahanan dalam kerangka manajemen kurikulum pendidikan yang 

komprehensif masih relatif terbatas. Samosir et al. (2023), misalnya, mengungkap melalui 
analisis kebijakan bahwa implementasi Komponen Cadangan pada sistem pendidikan nasional 

di perguruan tinggi Indonesia justru berjalan tanpa kesepahaman konsep yang jelas antara 
Kementerian Pertahanan dan Kementerian Pendidikan, sehingga menimbulkan bias persepsi 

di kalangan mahasiswa akibat absennya pedoman manajerial yang terintegrasi. Hal ini 

menegaskan bahwa persoalan pendidikan bela negara di Indonesia bukan sekadar persoalan 
sosialisasi program, melainkan kekosongan model manajemen kurikulum yang eksplisit. 

Kecenderungan ini turut tampak pada penelitian Winarso (2023) yang berfokus pada 
pengelolaan ekstrakurikuler bela negara di tingkat sekolah menengah kejuruan sebagai model 

teknis, namun belum menjangkau kerangka manajemen kurikulum pendidikan strategis pada 

level kebijakan nasional. Studi Wijaya et al. (2024) tentang kontribusi kinerja guru lulusan 
program profesi terhadap implementasi Kurikulum Merdeka juga menegaskan bahwa 

keberhasilan kurikulum apa pun termasuk kurikulum pendidikan bela negara sangat 
ditentukan oleh kesiapan sumber daya pengelola, bukan semata desain kurikulum di atas 

kertas. Padahal, pendekatan manajemen kurikulum pendidikan yang kuat berperan penting 

dalam menjamin konsistensi kebijakan, kualitas pelaksanaan, serta keberlanjutan 
pengembangan kurikulum. Tanpa kerangka manajemen yang jelas, kurikulum berpotensi 

bersifat statis dan kurang responsif terhadap perubahan kebutuhan strategis. 
Regulasi yang mengatur Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen 

Cadangan, yaitu Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021, 

memberikan landasan normatif yang penting dalam penyelenggaraan pelatihan. Meskipun 
demikian, regulasi tersebut masih memerlukan elaborasi dalam bentuk model manajemen 

kurikulum pendidikan yang bersifat konseptual sekaligus aplikatif. Model tersebut diperlukan 
agar kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pelatihan, tetapi juga sebagai 

instrumen pengelolaan pendidikan strategis yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan modern (Priestley & Biesta, 2013). 

Dengan demikian, terdapat research gap yang tegas: di satu sisi, literatur manajemen 

kurikulum pendidikan umum telah berkembang pesat dan mapan secara metodologis (Sitorus 
et al., 2024; Sa'id et al., 2024; Herawati et al., 2025; Khozali et al., 2025; Al-Hakim et al., 

2025; Khriswina et al., 2025; Rianti, 2025; Wijaya et al., 2024); di sisi lain, literatur 
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pendidikan bela negara dan Komponen Cadangan justru masih berkutat pada dimensi 
sosiologis-simbolik dan teknis-operasional (Ristara & Wardiyanto, 2026; Hasani & Ridwan, 

2026; Samosir et al., 2023; Kamil et al., 2023; Winarso, 2023), tanpa pernah menjembatani 
keduanya ke dalam satu model manajemen kurikulum pendidikan yang koheren, konseptual, 

sekaligus aplikatif untuk Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan. Kekosongan 

inilah yang menjadi titik tolak kebaruan penelitian ini: penelitian-penelitian terdahulu belum 
pernah memperlakukan kurikulum Komponen Cadangan sebagai objek kajian manajemen 

kurikulum pendidikan secara utuh mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
hingga evaluasi melainkan hanya menyentuh aspek kebijakan, sosiologis, atau teknis 

pelatihan secara terpisah. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian 

ini adalah belum tersusunnya model manajemen kurikulum pendidikan yang secara sistematis 
dapat diimplementasikan pada Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model manajemen kurikulum 
pendidikan serta menganalisis implementasinya pada Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen 

Cadangan di Indonesia, sebagai upaya memperkuat tata kelola kurikulum pendidikan bela 

negara yang adaptif dan berkelanjutan. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain normatif empiris. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam 

proses pengelolaan kurikulum pendidikan serta merumuskan model manajemen kurikulum 
yang bersifat konseptual dan aplikatif. Fokus penelitian tidak diarahkan pada pengukuran 

hubungan antarvariabel, melainkan pada pemaknaan kebijakan, praktik, dan konteks 
penyelenggaraan pendidikan strategis yang berlangsung dalam Pelatihan Dasar Kemiliteran 

Komponen Cadangan. Desain normatif empiris digunakan untuk mengintegrasikan analisis 

regulasi sebagai dasar normatif dengan data empiris yang menggambarkan implementasi 
kurikulum di lapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data normatif dan data empiris. Data 
normatif diperoleh melalui studi dokumen terhadap Peraturan Menteri Pertahanan Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen 

Cadangan. Selain itu, dokumen pendukung lain yang relevan dengan kebijakan pendidikan, 
manajemen kurikulum, dan pendidikan pertahanan juga digunakan sebagai bahan analisis 

untuk memperkuat kerangka normatif penelitian. Data empiris diperoleh melalui wawancara 
mendalam dengan Kepala Bagian Komponen Cadangan Kementerian Pertahanan Republik 

Indonesia sebagai informan kunci. Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan 

kewenangan struktural, pengalaman institusional, serta keterlibatan langsung dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum pelatihan Komponen Cadangan. 

Penelitian ini melibatkan satu orang informan kunci, yaitu Kepala Bagian Komponen 
Cadangan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Jumlah informan yang terbatas pada 

satu orang tersebut sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif dengan desain normatif 

empiris, yang menekankan kedalaman informasi (depth) dibandingkan keluasan jumlah 
sumber data (breadth), sehingga pemilihan informan dilakukan secara purposif (purposive 

sampling) dengan mengutamakan kesesuaian kompetensi dan relevansi jabatan terhadap fokus 
penelitian. Secara karakteristik, informan merupakan pejabat struktural yang memiliki 

kewenangan langsung dalam perumusan kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 
kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan, sehingga memiliki pemahaman 

komprehensif terhadap proses manajemen kurikulum dari perspektif kelembagaan. Alasan 
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pemilihan informan didasarkan pada tiga pertimbangan utama, yaitu: (1) kewenangan 

struktural yang melekat pada jabatan yang diampu; (2) pengalaman institusional dalam 
pengelolaan kebijakan pendidikan pertahanan; dan (3) keterlibatan langsung dan 

berkelanjutan dalam seluruh tahapan manajemen kurikulum, mulai dari perencanaan hingga 
evaluasi. Ketiga pertimbangan tersebut menjadikan informan sebagai sumber data kunci (key 

informant) yang representatif dan kredibel untuk menggali data empiris secara mendalam, 

sebagaimana ditegaskan oleh Moleong (2007) bahwa dalam penelitian kualitatif, pemilihan 
informan hendaknya didasarkan pada kriteria kompetensi, keterlibatan, dan aksesibilitas 

terhadap informasi yang dibutuhkan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dan wawancara 

mendalam. Analisis dokumen bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan kurikulum, struktur 

dan muatan pelatihan, mekanisme pengelolaan kurikulum, serta ketentuan evaluasi 
sebagaimana tercantum dalam regulasi yang berlaku. Wawancara mendalam dilakukan secara 

semi terstruktur dengan menggunakan panduan wawancara yang disusun berdasarkan 
kerangka manajemen kurikulum pendidikan. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang komprehensif terkait praktik perencanaan kurikulum, penyusunan materi dan 

sumber daya, pelaksanaan pelatihan, sistem evaluasi, serta tantangan dan arah pengembangan 
kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis diawali 
dengan transkripsi data wawancara dan pembacaan berulang terhadap dokumen regulasi 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh. Selanjutnya dilakukan reduksi data dengan 

menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi 
kemudian dikodekan dan dikelompokkan ke dalam tema tema utama berdasarkan kerangka 

manajemen kurikulum pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Tahap akhir analisis dilakukan melalui sintesis temuan 

untuk merumuskan pola keterkaitan antar tema dan mengembangkan model manajemen 

kurikulum pendidikan yang bersifat konseptual dan aplikatif. 
Pengembangan model manajemen kurikulum pendidikan dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan, 
yaitu proses penggalian pola dan tema utama dari hasil analisis tematik terhadap data normatif 

dan data empiris untuk merumuskan komponen komponen esensial yang perlu diakomodasi 

dalam model. Tahap kedua adalah perumusan konstruk model, yaitu proses menyintesiskan 
temuan tematik ke dalam kerangka konseptual manajemen kurikulum pendidikan yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai satu sistem yang 
saling terkait. Tahap ketiga adalah penyusunan draf model awal, yang dilakukan dengan 

memetakan keterkaitan antar komponen berdasarkan kerangka teoretis manajemen kurikulum 

(Ornstein & Hunkins, 2018; Priestley et al., 2019) serta hasil analisis regulasi dan wawancara. 
Tahap keempat adalah telaah dan penyempurnaan model, yang dilakukan melalui 

pemeriksaan konsistensi internal antarkomponen model serta kesesuaiannya dengan temuan 
empiris dan ketentuan normatif yang berlaku, guna memastikan bahwa model yang dihasilkan 

bersifat aplikatif dan dapat diimplementasikan secara kontekstual. Tahap akhir adalah 

finalisasi model, yaitu penetapan model manajemen kurikulum pendidikan dalam bentuk 
kerangka konseptual yang siap digunakan sebagai acuan analisis dan pembahasan pada bagian 

hasil penelitian. 
Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil 
wawancara dan temuan dari dokumen regulasi, sedangkan triangulasi metode dilakukan 

melalui penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data. Selain itu, peneliti menjaga 

keterlacakan proses penelitian dengan mendokumentasikan seluruh tahapan pengumpulan dan 
analisis data secara sistematis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Konsep dan Kerangka Manajemen Kurikulum Pendidikan 
Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa manajemen kurikulum pendidikan dapat 

dipahami sebagai suatu sistem siklik yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Keempat tahap tersebut tidak bersifat 
linear, melainkan saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan proses pengelolaan 

kurikulum yang berlangsung secara berkelanjutan, sebagaimana digambarkan dalam Siklus 
Manajemen Kurikulum Pendidikan berikut. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Manajemen Kurikulum Pendidikan  

Sumber: (Hunkins, 2018) 
Kerangka siklik ini digunakan sebagai instrumen analisis untuk membaca dan 

menafsirkan implementasi kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan pada 

tahap perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, sebagaimana disajikan pada bagian 
berikut. 

Perencanaan Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan 
Data normatif menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum Pelatihan Dasar 

Kemiliteran Komponen Cadangan berlandaskan pada Peraturan Menteri Pertahanan Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 yang mengatur tujuan, struktur, dan muatan kurikulum 
pelatihan. Regulasi tersebut menegaskan bahwa kurikulum disusun untuk membentuk 

kesiapan dasar kemiliteran, sikap disiplin, dan kesadaran bela negara sebagai bagian dari 
Sistem Pertahanan Semesta (Kementerian Pertahanan RI, 2021). 

Data hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum dilakukan dengan 

menyesuaikan kurikulum latihan dasar kemiliteran yang berlaku di Tentara Nasional 
Indonesia. Penyesuaian tersebut dimaksudkan untuk menjaga kesetaraan standar kompetensi 

dasar kemiliteran antara Komponen Cadangan dan Komponen Utama, sehingga kurikulum 
yang dirancang tetap relevan dengan kebutuhan sistem pertahanan nasional (Wawancara 

Kepala Bagian Komcad, 2024). 
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Dari sisi tujuan pendidikan, hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan 

kurikulum diarahkan pada pembentukan karakter, pengembangan kemampuan fisik, 
penguasaan keterampilan dasar militer, serta peningkatan kedisiplinan dan kerja sama tim. 

Data wawancara juga menunjukkan bahwa selain Kementerian Pertahanan, satuan kerja yang 
membidangi kurikulum pada masing-masing matra Tentara Nasional Indonesia turut 

dilibatkan dalam proses penyusunan kurikulum, yang mencerminkan keterlibatan multiaktor 

dalam perencanaan kurikulum. 
Selanjutnya, hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun kurikulum secara formal 

belum mengalami revisi sejak ditetapkan, terdapat upaya penyesuaian dalam pelaksanaan 
pelatihan melalui pengaturan rekrutmen dan penekanan kompetensi tertentu sesuai kebutuhan. 

Pengorganisasian dan Struktur Kurikulum 

Secara normatif, pengorganisasian kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen 
Cadangan diatur dalam Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2021 yang menetapkan struktur kurikulum berbasis tiga pilar pembinaan, yaitu pembinaan 
sikap dan perilaku, pembinaan pengetahuan dan keterampilan, serta pembinaan jasmani 

militer (Kementerian Pertahanan RI, 2021). 

Data hasil wawancara menunjukkan bahwa pengorganisasian kurikulum dilakukan 
dengan mengacu pada struktur kurikulum latihan dasar kemiliteran Tentara Nasional 

Indonesia. Informan menyatakan bahwa "penyusunan kurikulum latihan dasar kemiliteran 
Komcad menyesuaikan dengan kurikulum latsarmil yang ada di TNI" (Wawancara Kepala 

Bagian Komcad, 2024). 

Terkait proporsi teori dan praktik, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengaturan 
tersebut disesuaikan dengan karakteristik materi pelatihan, sebagaimana dinyatakan bahwa 

"untuk proporsi antara praktik dengan teori saat ini sudah seimbang karena disesuaikan 
dengan kebutuhan materi itu sendiri" (Wawancara Kepala Bagian Komcad, 2024). 

Data normatif juga menunjukkan bahwa Permenhan Nomor 4 Tahun 2021 

menegaskan pembagian peran antarunit pelaksana dalam penyelenggaraan pelatihan, yang 
memungkinkan terjadinya koordinasi lintas satuan dan lintas matra. 

Pelaksanaan Kurikulum 
Secara normatif, pelaksanaan Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen 

Cadangan diatur dalam Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2021 yang menegaskan bahwa pelatihan dilaksanakan melalui pembinaan sikap dan perilaku, 
pembinaan pengetahuan dan keterampilan, serta pembinaan jasmani militer, yang 

dilaksanakan secara terpadu selama masa pelatihan (Kementerian Pertahanan RI, 2021). 
Data hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum dilakukan dalam 

durasi pelatihan sekitar tiga bulan dan dinilai cukup efektif dalam membentuk kompetensi 

dasar militer dan sikap bela negara peserta. Informan menyatakan bahwa "hasil pelatihan 
yang dilakukan selama tiga bulan masih cukup efektif dan memiliki kompetensi dasar militer 

serta jiwa bela negara yang cukup baik" (Wawancara Kepala Bagian Komcad, 2024). 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa proporsi teori dan praktik diatur secara 

kontekstual, di mana materi yang bersifat keterampilan teknis memperoleh porsi praktik yang 

lebih dominan. Selain itu, Permenhan Nomor 4 Tahun 2021 menegaskan bahwa pembinaan 
sikap dan perilaku menjadi bagian integral dari pelaksanaan pelatihan, yang diwujudkan 

melalui pembiasaan disiplin, kepatuhan terhadap aturan, serta internalisasi nilai kejuangan 
dan kebangsaan. Namun demikian, data menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum juga 

dihadapkan pada keterbatasan struktural, yaitu ketergantungan pada fasilitas dan jadwal 
satuan TNI, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum tidak sepenuhnya berada 

dalam kendali satu institusi, melainkan dipengaruhi oleh dinamika kelembagaan yang lebih 

luas. 
Model Manajemen Kurikulum Pendidikan yang Dikembangkan 
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Berdasarkan temuan pada tahap perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan 
tersebut, penelitian ini menghasilkan suatu model manajemen kurikulum pendidikan yang 

bersifat konseptual dan aplikatif. Model ini menempatkan kurikulum sebagai sistem yang 
dikelola secara siklik dan terintegrasi, terdiri atas empat komponen utama yang saling 

berkaitan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 

Pada komponen perencanaan, model ini merumuskan tujuan kurikulum, kompetensi 
yang ingin dicapai, serta orientasi nilai yang menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan. 

Komponen pengorganisasian menekankan pengaturan struktur kurikulum, pembagian muatan 
pembelajaran, serta pengelolaan sumber daya pendidikan secara terkoordinasi. Dalam 

implementasinya pada Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan, komponen ini 

tercermin dalam struktur pembelajaran yang mengintegrasikan pembinaan sikap dan perilaku, 
pengetahuan dan keterampilan, serta jasmani militer sebagai satu kesatuan sistem 

pembelajaran. 
Komponen pelaksanaan berfungsi sebagai tahap operasional yang menerjemahkan 

perencanaan dan pengorganisasian kurikulum ke dalam praktik pembelajaran, dengan 

menekankan keseimbangan antara teori dan praktik, pembentukan kompetensi dasar, serta 
internalisasi nilai dan karakter. Komponen evaluasi diposisikan sebagai mekanisme reflektif 

dan umpan balik bagi pengembangan kurikulum, yang berfungsi sebagai penghubung antara 
pelaksanaan dan perencanaan ulang kurikulum pada siklus berikutnya. 

 

Pembahasan 

Konsep dan Kerangka Manajemen Kurikulum Pendidikan 

Temuan pada bagian Hasil menegaskan bahwa manajemen kurikulum pendidikan 
merupakan proses sistematis yang mengatur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi kurikulum secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

berkelanjutan. Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, kurikulum tidak hanya 
dipandang sebagai dokumen normatif, melainkan sebagai sistem dinamis yang memerlukan 

pengelolaan berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 
lingkungan strategis (Priestley et al., 2019). Oleh karena itu, manajemen kurikulum berfungsi 

sebagai instrumen pengendali mutu pendidikan sekaligus sarana adaptasi terhadap perubahan 

sosial, politik, dan teknologi. Sebagaimana tergambar dalam Siklus Manajemen Kurikulum 
Pendidikan, keempat tahapan tersebut saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan proses 

pengelolaan kurikulum yang tidak bersifat linear, melainkan dinamis dan adaptif terhadap 
perubahan kebutuhan pendidikan dan lingkungan strategis. Dalam perspektif manajemen 

pendidikan modern, kurikulum dipandang sebagai sistem yang harus dikelola secara sadar dan 

terencana untuk menjamin ketercapaian tujuan pendidikan secara efektif dan berkelanjutan 
(Ornstein & Hunkins, 2018). Kerangka konseptual ini menjadi landasan analisis dalam 

penelitian ini untuk membaca dan menafsirkan implementasi kurikulum Pelatihan Dasar 
Kemiliteran Komponen Cadangan, sehingga implementasi kurikulum tidak hanya dipahami 

sebagai pelaksanaan teknis pelatihan, tetapi sebagai bagian dari sistem manajemen kurikulum 

pendidikan yang terintegrasi dan berorientasi pada penguatan pendidikan strategis. 
Perencanaan Kurikulum Komponen Cadangan 

Perencanaan kurikulum merupakan tahap paling strategis dalam manajemen 
kurikulum pendidikan karena menentukan arah, tujuan, dan orientasi nilai yang akan 

diwujudkan melalui proses pembelajaran. Dalam perspektif manajemen pendidikan, 
perencanaan kurikulum tidak hanya berkaitan dengan penyusunan daftar materi, tetapi 

mencakup proses penetapan tujuan pendidikan, perumusan kompetensi, serta penentuan 
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struktur pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan institusional dan konteks lingkungan 

strategis (Ornstein & Hunkins, 2018). Oleh karena itu, perencanaan kurikulum memiliki 
fungsi ganda sebagai instrumen pedagogis dan instrumen kebijakan. Keberadaan Peraturan 

Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 memberikan kerangka standar 
yang berfungsi sebagai pedoman perencanaan sekaligus alat pengendalian mutu kurikulum. 

Praktik penyesuaian kurikulum Komponen Cadangan dengan kurikulum latihan dasar 

kemiliteran TNI sejalan dengan pandangan Priestley et al. (2019) yang menyatakan bahwa 
perencanaan kurikulum dalam pendidikan strategis cenderung bersifat hibrid, yakni 

mengombinasikan standar nasional dengan kebutuhan kontekstual institusi. Dari sisi tujuan 
pendidikan, orientasi perencanaan kurikulum pada pembentukan karakter, kemampuan fisik, 

keterampilan dasar militer, serta kedisiplinan dan kerja sama tim selaras dengan kerangka 

kompetensi holistik yang menempatkan pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
sebagai satu kesatuan dalam kurikulum pendidikan (Darling-Hammond et al., 2020). 

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan institusional dalam proses penyusunan 
kurikulum turut mencerminkan pendekatan perencanaan kolaboratif yang dalam literatur 

manajemen pendidikan dipandang mampu meningkatkan koherensi kebijakan dan kelayakan 

implementasi kurikulum (Leithwood et al., 2020). Adapun tuntutan adaptasi terhadap 
dinamika ancaman pertahanan modern, meskipun belum diikuti revisi regulasi secara formal, 

sejalan dengan pandangan OECD (2018) yang menekankan bahwa perencanaan kurikulum 
pendidikan strategis perlu dirancang secara fleksibel agar memungkinkan respons terhadap 

perubahan lingkungan tanpa harus selalu melakukan perubahan regulatif yang bersifat formal. 

Dengan demikian, perencanaan kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan 
dapat dipahami sebagai proses strategis yang mengintegrasikan kerangka regulasi, standar 

pendidikan militer, prinsip manajemen kurikulum pendidikan, serta kebutuhan pertahanan 
nasional, meskipun masih memerlukan penguatan dalam aspek perencanaan adaptif dan 

mekanisme pembaruan kurikulum yang lebih sistematis. 

Pengorganisasian dan Struktur Kurikulum 
Pengorganisasian kurikulum merupakan tahap manajerial yang berfungsi 

mengoperasionalkan perencanaan kurikulum ke dalam struktur pembelajaran yang sistematis 
dan terkoordinasi. Dalam manajemen kurikulum pendidikan, pengorganisasian mencakup 

pengaturan struktur materi, pembagian muatan pembelajaran, alokasi waktu, serta 

pengelolaan sumber daya agar proses pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan 
konsisten dengan tujuan yang telah ditetapkan (Ornstein & Hunkins, 2018). Struktur 

kurikulum berbasis tiga pilar pembinaan sikap dan perilaku, pengetahuan dan keterampilan, 
serta jasmani militer menunjukkan bahwa kurikulum dirancang secara holistik dengan 

mengintegrasikan dimensi afektif, kognitif, dan psikomotor sebagai satu kesatuan sistem 

pembelajaran. Dalam perspektif manajemen kurikulum pendidikan, pendekatan ini 
mencerminkan model kurikulum terpadu yang berorientasi pada pembentukan kompetensi 

dan karakter secara simultan (Darling-Hammond et al., 2020). Mekanisme adopsi dan 
penyesuaian standar kurikulum latsarmil TNI sejalan dengan pandangan Priestley et al. (2019) 

bahwa pengorganisasian kurikulum dalam pendidikan strategis sering kali bersifat adaptif dan 

berbasis standar institusional untuk menjamin koherensi sistem. Pengaturan proporsi teori dan 
praktik yang disesuaikan dengan karakteristik materi pelatihan menunjukkan penerapan 

prinsip kurikulum berbasis kompetensi, sejalan dengan teori manajemen kurikulum yang 
menekankan kesesuaian antara tujuan pembelajaran, isi kurikulum, dan strategi pembelajaran 

(OECD, 2018). Pembagian peran antarunit pelaksana yang memungkinkan koordinasi lintas 
satuan dan lintas matra, dalam literatur manajemen pendidikan, dipandang mampu 

meningkatkan konsistensi pelaksanaan dan memperkuat akuntabilitas pengelolaan pendidikan 

(Leithwood et al., 2020), meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada kesiapan sumber 
daya dan kapasitas institusional. Dengan demikian, pengorganisasian kurikulum Pelatihan 

Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan dapat dipahami sebagai proses manajerial yang 
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mengintegrasikan struktur normatif kurikulum, standar pendidikan militer, serta prinsip 
manajemen kurikulum pendidikan modern, dan menjadi elemen kunci dalam menjembatani 

perencanaan dan pelaksanaan kurikulum pada tahap berikutnya. 
Pelaksanaan Kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum merupakan tahap operasional dalam manajemen kurikulum 

pendidikan yang berfungsi menerjemahkan perencanaan dan pengorganisasian kurikulum ke 
dalam praktik pembelajaran nyata. Dalam perspektif manajemen pendidikan, pelaksanaan 

kurikulum tidak hanya mencerminkan kualitas desain kurikulum, tetapi juga kapasitas 
institusi dalam mengelola sumber daya, menerapkan strategi pembelajaran, serta menjaga 

konsistensi antara tujuan kurikulum dan praktik pelatihan di lapangan (Ornstein & Hunkins, 

2018). Pelaksanaan pelatihan melalui pembinaan sikap dan perilaku, pengetahuan dan 
keterampilan, serta jasmani militer secara terpadu mencerminkan implementasi kurikulum 

berbasis kompetensi yang menekankan keterpaduan antara dimensi afektif, kognitif, dan 
psikomotor (Darling-Hammond et al., 2020). Efektivitas pelaksanaan kurikulum dalam durasi 

tiga bulan turut menegaskan bahwa pelaksanaan kurikulum dirancang untuk mencapai tujuan 

dasar pelatihan sebagaimana diatur dalam regulasi. Penerapan metode pembelajaran yang 
menyeimbangkan teori dan praktik, dengan porsi praktik lebih dominan pada materi 

keterampilan teknis, sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman yang 
menempatkan praktik langsung sebagai sarana utama pembentukan kompetensi profesional 

dan teknis (Yamin & Maisah, 2020; OECD, 2018). Dalam konteks pendidikan strategis, 

keseimbangan teori dan praktik menjadi faktor penting dalam menjamin relevansi dan 
efektivitas pelatihan. Pembinaan sikap dan perilaku yang diwujudkan melalui pembiasaan 

disiplin, kepatuhan terhadap aturan, serta internalisasi nilai kejuangan dan kebangsaan, dalam 
literatur manajemen pendidikan, dipandang sebagai bagian dari pendidikan holistik yang tidak 

hanya berorientasi pada hasil belajar kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap dan nilai 

(Priestley et al., 2019). Namun demikian, ketergantungan pada fasilitas dan jadwal satuan TNI 
menegaskan pentingnya koordinasi antarlembaga dan pengelolaan sumber daya yang adaptif 

agar pelaksanaan kurikulum dapat berlangsung secara optimal (Fullan, 2020). Dengan 
demikian, pelaksanaan kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan dapat 

dipahami sebagai proses implementatif yang mengintegrasikan ketentuan normatif, strategi 

pembelajaran berbasis kompetensi, dan pembentukan karakter bela negara, sekaligus menjadi 
penghubung krusial antara desain kurikulum dan evaluasi kurikulum pada tahap manajemen 

berikutnya. 
Model Manajemen Kurikulum Pendidikan yang Dikembangkan 

Berdasarkan pembahasan implementasi kurikulum pada tahap perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan tersebut, penelitian ini merumuskan suatu model 
manajemen kurikulum pendidikan yang bersifat konseptual dan aplikatif, dirancang sebagai 

kerangka umum pengelolaan kurikulum pendidikan yang dapat diterapkan pada konteks 
pendidikan strategis, dengan Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan sebagai 

contoh implementasi. Model ini menempatkan kurikulum sebagai sistem yang dikelola secara 

siklik dan terintegrasi, terdiri atas empat komponen utama yang tidak dipahami sebagai 
tahapan linear, melainkan sebagai siklus berkelanjutan yang memungkinkan terjadinya 

penyesuaian dan pengembangan kurikulum secara berkesinambungan (Ornstein & Hunkins, 
2018; Priestley et al., 2019). Pada komponen perencanaan, model ini menekankan pentingnya 

perumusan tujuan kurikulum, kompetensi yang ingin dicapai, serta orientasi nilai yang 
menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan; dalam konteks pendidikan strategis, perencanaan 

kurikulum harus selaras dengan kerangka kebijakan nasional dan kebutuhan institusional, 
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sehingga kurikulum berfungsi sebagai instrumen pendidikan sekaligus instrumen kebijakan 

(Darling-Hammond et al., 2020). Komponen pengorganisasian menekankan pengaturan 
struktur kurikulum, pembagian muatan pembelajaran, serta pengelolaan sumber daya 

pendidikan secara terkoordinasi, dipahami sebagai proses pengelolaan yang menjamin 
keterpaduan antara tujuan, isi, metode, dan pelaksana kurikulum. Komponen pelaksanaan 

berfungsi sebagai tahap operasional yang menerjemahkan perencanaan dan pengorganisasian 

kurikulum ke dalam praktik pembelajaran, dengan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh 
konsistensi kebijakan, kesiapan sumber daya manusia, serta koordinasi kelembagaan (Fullan, 

2020). Komponen evaluasi diposisikan sebagai mekanisme reflektif dan umpan balik bagi 
pengembangan kurikulum, tidak hanya diarahkan pada penilaian hasil belajar, tetapi juga pada 

efektivitas pengelolaan kurikulum secara keseluruhan, sehingga kurikulum dapat terus 

disesuaikan dengan dinamika kebutuhan pendidikan dan lingkungan strategis (OECD, 2018). 
Model manajemen kurikulum pendidikan yang dirumuskan dalam penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis dengan memperkuat pemahaman kurikulum sebagai sistem manajerial 
yang bersifat dinamis dan berkelanjutan, serta kontribusi praktis sebagai kerangka acuan 

dalam pengelolaan kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan dan konteks 

pendidikan strategis lainnya yang menuntut keterpaduan antara tujuan pendidikan, kebijakan, 
dan praktik pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum Pelatihan Dasar 

Kemiliteran Komponen Cadangan telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 
pengorganisasian, dan pelaksanaan yang selaras dengan prinsip manajemen kurikulum 

pendidikan. Analisis normatif terhadap Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 2021 dan data empiris menguatkan bahwa kurikulum diposisikan sebagai 

sistem pendidikan strategis yang memerlukan pengelolaan manajerial yang terintegrasi. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan model manajemen kurikulum 
pendidikan yang bersifat konseptual dan aplikatif. Model tersebut menempatkan kurikulum 

sebagai sistem siklik yang dikelola melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi, serta dapat diimplementasikan pada konteks pendidikan strategis seperti Pelatihan 

Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan model ini pada konteks 
pendidikan strategis lainnya atau mengembangkan aspek pembaruan kurikulum secara 

berkelanjutan guna memperkuat tata kelola kurikulum pendidikan bela negara, 
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